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Original Article

Rasch Stacking Analysis : Career Decision
Making Self-Efficacy (Cdmse) Peserta Didik
Berdasarkan Jenis Kelamin

Dewi Melianasari
SMA Negeri 24 Bandung, Indonesia

Abstract. Pengambilan keputusan karir bukan hal yang mudah bagi peserta didik. salah
satu yang mempengaruhi pengambilan keputusan karir adalah CDMSE. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat CDMSE dan menguji perbedaan CDMSE antara
peserta didik laki-laki dan perempuan. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik
SMAN 24 bandung. Sampel penelitian adalah kelas XII MIPA yang berjumlah 53 orang
terdiri dari 11 laki-laki dan 42 perempuan. Metode yang digunakan adalah deskriptif
komparatif. Instrumen penelitian menggunakan skala career decision making self-
efficacy. Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif, uji Mann Whitney
dikombinasikan dengan analisis rasch stacking. Uji Mann Whitney menggunakan
bantuan aplikasi JASP dan untuk analisis rasch stacking menggunakan bantuan aplikasi
winstep. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat CDMSE peserta didik laki-laki
lebih tinggi dibandingkan perempuan dan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
CDMSE peserta didik laki-laki dan perempuan. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai
dasar untuk penyusunan program bimbingan dan konseling untuk mengembangkan
CDMSE peserta didik.

Keywords: Carrer Decision Making, Efikasi Diri, Jenis Kelamin, RASCH
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Pendahuluan

Pengambilan keputusan karir merupakan bagian dari tugas perkembangan individu. Salah
satunya pada masa remaja (Santrock, 2003). Remaja usia 15- 18 Tahun berada pada jenjang
sekolah menengah atas (SMA). Peserta didik SMA telah berada pada tahapan eksplorasi karir
yaitu memiliki kemampuan memilih dan mempersiapkan karir di masa depan (Damayanti &
Widyowati, 2018; Febriana & Masykur, 2021). Tahapan eksplorasi karir adalah salah satu
masa yang penting dalam perjalanan kehidupan individu (Akhsania et al., 2021; Ardiyanti,
2017; Damayanti & Widyowati, 2018). Namun, tidak semua peserta didik mampu mengambil
keputusan dengan mudah terkait dengan pemilihan karir (Ardiyanti, 2017; Pappas &
Kounenou, 2011).

Siaran pers kementrian riset dan teknologi pendidikan tinggi (kemenristekdikti)
menjelaskan hasil survey perusahan inkubasi “youthmanual®“ bahwa 92% peserta didik
SMAJ/SMK sederajat kebingungan menentukan Kkarir apa dan akan berkarir dimana, peserta
didik merasa belum mengetahui apa yang menjadi kelebihan dan kekurangan serta
kemampuan yang dimilikinya (Perusahan Inkubasi, 2018)
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Hal ini sejalan dengan beberapa hasil penelitian, seperti: peserta didik memiliki motivasi
yang rendah dalam keterlibatan seleksi karir, memiliki pemahaman diri yang rendah, memiliki
pemahaman lingkungan yang rendah dan memiliki pengetahuan yang kurang tentang
hubungan antara diri dan lingkungan (Akhsania et al., 2021; Breeding, 2008).

Selanjutnya, beberapa hasil penelitian lainnya menjukkan bahwa peserta didik mengalami
permalasahan terkait dengan keyakinan diri dalam pengambilan keputusan karir (Ardiyanti,
2017), belum memiliki arah dan tujuan dalam perencanaan karirnya (Dewi et al., 2020;
Febriana & Masykur, 2021), masih bingung dalam menentukan studi lanjutan yang sesuai
dengan tujuan karirnya (Febriana & Masykur, 2021).

Kesulitan yang dihadapi oleh peserta didik dalam pengambilan keputusan Karir
dipengaruhi oleh beberapa hal. Salah satunya adalah efikasi diri dalam pengambilan keputusan
karir yang biasa disebut dengan istilah career decision making self-efficacy (CDMSE) (Creed
et al., 2006; Pappas & Kounenou, 2011). Betz et all (1996) menjelaskan bahwa efikasi diri
keputusan karier (CDMSE) merupakan komponen kunci dan penting dalam pengambilan
keputusan karier yang sukses. Brown & Lent (2004) menegaskan bahwa pilihan karir yang
sejalan dengan tujuan hidup terbentuk melalui efikasi diri keputusan karir.

Bandura (1977) menyatakan bahwa efikasi diri karir adalah keyakinan diri seseorang
tentang kemampuannya untuk melakukan aktivitas karir yang berkaitan dengan kematangan
karir, minat karir, pengembangan Karir, pilihan karir, penyesuaian karir dan putusan karir.
Lebih lanjut, CDMSE merupakan suatu keyakinan individu bahwa ia mampu menyelesaikan
tugas-tugas yang berkaitan dengan membuat keputusan karir yang tepat untuk dirinya
(Ardiyanti, 2017; Flores et al., 2006).

Beberapa hasil penelitian terkait dengan efikasi diri pengambilan keputusan Karir
menunjukkan bahwa CDMSE mempunyai hubungan negatif dengan keraguan dalam
pengambilan keputusan karir dan kesulitan menentukan karir (Sawitri, 2009; Wen et al.,
2019). Lebih lanjut, Bullock-Yowell et a (2014) menjelaskan bahwa individu yang memiliki
keraguan pengambilan keputusan karir akan kesulitan dalam pemilihan karir dan memiliki
tingkat pemikiran negatif yang tinggi. Choi et al (2012) menyatakan bahwa tinggi rendahnya
CDMSE menandakan bahwa apakah individu mempunyai perilaku dan sikap karir yang
positif. Dengan kata lain, Peserta didik yang memiliki skor CDMSE yang tinggi berarti
memiliki keyakinan dalam proses pengambilan keputusan karir, sebaliknya peserta didik yang
memiliki CDMSE yang rendah berarti memiliki keraguan dalam proses pengambilan
keputusan karir (Charokopaki et al., 2019; Creed et al., 2006).

Selain itu, beberapa penelitian juga mengungkapkan beberapa faktor yang berkontribusi
terhadap tinggi rendahnya CDMSE seperti, jenis kelamin, suku, status sosial ekonomi,dll (G.
D. Fatimah & Indianti, 2020). Salah satu faktor yang memberikan sumbangan penting adalah
jenis kelamin (G. D. Fatimah & Indianti, 2020; Santrock, 2012). Jenis kelamin menimbulkan
perbedaan peran antara laki-laki dan perempuan dalam kehidupan masyarakat (Santrock,
2012). Dengan kata lain, jenis kelamin secara tidak langsung membedakan CDMSE antara
peserta didik laki-laki dan perempuan.

Berdasarkan hasil kajian dari beberapa penelitian sebelumnya maka dapat disimpulkan
bahwa untuk membantu peserta didik dalam mengambil keputusan untuk memilih karir, perlu
dilakukan pengukuran terhadap CDMSE. Seperti yang sebelumnya dijelaskan bahwa CDMSE
merupakan satu hal yang penting untuk dimiliki oleh peserta didik. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan tingkat CDMSE peserta didik laki-laki dan perempuan serta untuk
menguji apakah terdapat perbedaan antara CDMSE peserta didik laki-laki dan perempuan.

Metode

Populasi

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif komparatif. Populasi
dalam penelitian ini adalah peserta didik SMAN 24 Negeri Bandung Tahun Pelajaran
2021-2022 terdiri dari laki-laki dan perempuan.
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Sampel

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 53 peserta didik kelas X1I MIPA. Secara rinci
dijelaskan pada tabel 1 berikut ini.

Tabel 1 Sampel Penelitian

No Jenis Kelamin Jumlah
1 Perempuan 42
2 Laki-laki 11
Jumlah 53
Instrumen

Instrumen penelitian yang digunakan adalah skala career decision making self-
efficacy. Skala dikembangkan berdasarkan teori Betz & Taylor (2012). Adapun aspek
yang diukur sebagai berikut: self appraisal (penilaian diri), gathering occupational
information (informasi pekerjaan), goal selection (pemilihan tujuan), making plans for
the future (perencanaan) dan problem solving (penyelesaian masalah).

Berdasarkan hasil uji validitas dan reabilitas menggunakan analisis RASCH
didapatkan hasil, dari 50 aitem pernyataan, item yang dinyatakan tidak fit/ tidak valid
sebanyak 9 item, sehingga jumlah item yang valid berjumlah 41 item. Sedangkan hasil
uji reabilitas, nilai reabilitas person sebesar 0.95, reabilitas item sebesar 0.92 dan nilai
alpha cronbach sebesar 0.96. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai ketiganya masih
berada dalam rentang ideal ((+0.5> MNSQ<+1.5) (Bond et al., 2015; Sumintono &
Widhiarso, 2014). Dengan demikian, hal tersebut menandakan bahwa interaksi antara
responden dengan item pernyataan sangat bagus dan item pernyataan memiliki kualitas
yang sangat baik untuk kondisi pengukuran yang dilakukan

Analisis Data

Untuk menjawab pertanyaan penelitian, maka analisis data yang digunakan adalah
analisis deskriptif, uji Mann Whitney dikombinasikan dengan analisis rasch stacking. Uji
Mann Whitney menggunakan bantuan aplikasi JASP dan untuk analisis rasch stacking
menggunakan bantuan aplikasi winstep.

Hasil Dan Pembahasan

Untuk menjawab pertanyaan penelitian tentang bagaimana gambaran CDMSE peserta
didik dilakukan analisis deskriptif. Hasil pengolahan dijelasakan melalui tabel 2 sebagai

berikut.

Tabel 2. Deskripsi Efikasi Diri Peserta didik

No Kategori Persentase (%)
1 Sangat Tinggi 9
2 Tinggi 30
3 Rendah 45
4 Sangat Rendah 15
Jumlah 100
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Berdasarkan tabel 2 di atas maka dapat disimpulkan bahwa secara umum CDMSE peserta
didik berada pada kategori rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa secara umum peserta didik
kelas X1l MIPA SMAN 24 Bandung belum memiliki keyakinan dalam mengambil keputusan
karir. Arjanggi (2020) menjelaskan bahwa keraguan karir memiliki peranan besar dalam
pemilihan Kkarir, keraguan muncul sebagai bentuk ketidakyakinan peserta didik terkait dengan
informasi dan konflik internal tentang pilihan karir. Hal ini tentu perlu mendapatkan perhatian
khusus bagi guru bimbingan dan konseling. Temuan penelitian bisa digunakan untuk membuat
program bimbingan dan konseling tentang pengembangan CDMSE peserta didik.

Pengembangan CDMSE perlu dilakukan mengingat pentingnya CDMSE dalam
pengambilan keputusan karir peserta didik. Peserta didik yang memiliki CDMSE yang tinggi
mampu memenuhi tugas perkembangan karir yang dihadapinya, peserta didik akan berusaha
untuk menyelesaikan tantangan dan kesulitan yang dihadapi tentang pilihan karirnya
(Susantoputri et al., 2013). Sejalan dengan pendapatnya Bandura (1977) yang menjelaskan
bahwa individu dengan efikasi diri yang tinggi mampu menghadapi dan menyelesaikan
tantangan dalam meraih tujuannya.

Selanjutnya, untuk melihat hasil deskripsi CDMSE dari per aspek dapar dilihat pada tabel 3
berikut.

Tabel 3 Deskripsi COMSE Per Aspek

No Aspek Persentase (%)

1 Self Appraisal 22

2 gathering occupational information 15

3 goal selection 23

4 Making plans for Future 22

5 problem solving 18
Jumlah 100

Berdasarkan tabel 3 di atas maka dapat disimpulkan bahwa aspek CDMSE yang memiliki
nilai persentase tertinggi adalah goal selection dan yang paling rendah adalah gathering
occupational information. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik kelas XII MIPA SMAN
24 Bandung memiliki keyakinan terhadap tujuan yang ingin dicapai dari pilihan karirnya.
Namun, tidak diikuti dengan pengumpulan informasi karir yang diminati (Betz & Taylor,
2012).

Kemudian, untuk melihat apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara CDMSE
peserta didik laki-laki dan perempuan maka dianalisis menggunakan uji Mann Whitney. Hasil
pengolahan dapat dilihat pada tabel 3 dan tabel 4 di bawah ini.

Tabel 3 Deskripsi Tingkat CDMSE Peserta Didik Berdasarkan Jenis Kelamin

Group N Mean SD
3 1 127.36 17.25
Efikasi Karir P 4 119.16 17.83

Berdasarkan Tabel 3 di atas didapatkan skor mean CDMSE peserta didik laki-laki lebih
tinggi dibandingkan peserta didik perempuan. Hal tersebut dapat dimaknai bahwa peserta
didik laki-laki memiliki CDMSE yang lebih tinggi dibandingkan peserta didik perempuan.
Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa efikasi diri terhadap
keputusan karir peserta didik laki-laki lebih tinggi dibandingkan peserta didik perempuan
(Arjanggi et al., 2020). Namun, temuan penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian
Gianakos (2001) yang menunjukkan bahwa skor CDMSE  perempuan lebih tinggi
dibandingkan laki-laki.

Paulsen & Betz (2004) menjelaskan bahwa faktor signifikan yang mempengaruhi
keyakinan diri dalam pengambilan keputusan karir perempuan adalah kemampuan memahami
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budaya, sedangkan pada laki-laki, faktor signifikan yang mempengaruhinya adalah
kemampuan sains dan teknologi. Santrock (2012) menjelaskan ketidaksesuaian antara temuan
penelitian diindikasikan berkaitan dengan lingkungan perkembangan karir. (S. Fatimah &
Mahmudah, 2020).

Selanjutnya untuk melihat apakah terdapat perbedaan yang signifikan efikasi karir peserta
didik laki-laki dan perempuan dijelaskan pada tabel 4 di bawah ini.

Tabel 4 Hasil Uji Mann Whitney

Nilai Lavene Test Mann Whitney
F Sig Sig (2-tailed)
Efikasi Karir .624 433 .308

Berdasarkan tabel 4 di atas nilai signifikansi CDMSE peserta didik Sig = 0.308. artinya
nilai P-value > 0.05. sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara CDMSE peserta didik laki-laki dan perempuan.

Lebih lanjut, untuk melihat perbedaan efikasi diri peserta didik laki-laki dan perempuan
dapat dilihat juga dari kemampuan peserta didik dalam memberikan respon/ jawaban terhadap
instrumen skala efikasi diri. Hasil pengolahan dapat dilihat pada gambar 1 di bawah ini.

PERSON DIF)
ITEM

N A D RN ) A2 AP D o A

——L

\ rha. | AT
SUAR'AY. W1 WV A I e
VAV LVA R (B 22 A\

DIF Measure (diff.)

Gambar 1 Perbedaan CDMSE berdasarkan Jenis Kelamin
(Kemampuan Menjawab Instrumen)

Berdasarkan gambar 1 respon yang diberikan oleh peserta didik laki-laki dan perempuan
cenderung membentuk pola yang sama. Dengan kata lain, hal tersebut memperjelas bahwa
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara peserta didik laki-laki dan perempuan. Hal ini
sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang menunjukan bahwa tidak adanya perbedaan
pengambilan keputusan karier berdasarkan jenis kelamin. (Arjanggi et al., 2020;
Darmasaputro & Gunawan, 2018; Lam et al., 2018). Feist dan Feist (2008) menjelaskan
bahwa efikasi diri bervariasi dari satu kondisi ke kondisi lainnya, tegantung dari kemampuan
yang dibutuhkan pada aktivitas yang berbeda, ada atau tidaknya kehadiran orang lain,
kemampuan yang dirasakan oleh orang lain, kecenderungan untuk menghadapi kegagalan
daripada keberhasilan serta kondisi fisiologis yang menyertai. Dengan kata lain, CDMSE
dipengaruhi oleh banyak faktor baik internal maupun eksternal, seperti: banyak atau tidaknya
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informasi tentang pilihan karir, lingkungan keluarga, status ekonomi sosial, budaya, dll (Creed
et al., 2006)

Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah peserta didik laki-laki memiliki tingkat CDMSE
lebih tinggi dibandingkan peserta didik perempuan. Namun, tidak ada perbedaan yang
siginifikan antara CDMSE peserta didik laki-laki dan perempuan. Penelitian ini masih terbatas
pada kajian CDMSE ditinjau dari jenis kelamin dan dengan jumlah sampel yang terbatas.
Penelitian selanjutnya dapat mengkaji faktor lainnya dengan sampel yang lebih banyak.
Temuan penelitian dapat dijadikan bahan, khususnya bagi guru bimbingan dan konseling
untuk menyusun program bimbingan dan konseling untuk pengembangan CDMSE peserta
didik.
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